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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan guna membuat dan mengetahui kualitas briket kulit 

bawang merah dan ampas kelapa. Pengujian briket dilakukan di Laboratorium 

PT Sucofindo Bengkulu. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen 

dengan analisis data kuantitatif dan kualitatif. Briket yang dibuat terdiri tiga 

komposisi, yaitu A1 (30% kulit bawang merah : 70% ampas kelapa), A2 (50% 

kulit bawang merah : 50% ampas kelapa), dan A3 (70% kulit bawang merah : 

30% ampas kelapa). Parameter kualitas briket yang diuji meliputi kadar air, 

kadar abu, dan nilai kalor. Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kulit bawang merah dan ampas kelapa berpotensi menjadi briket ramah 

lingkungan. Ketiga komposisi briket telah memenuhi SNI 01-6235-2000 

dengan nilai kalor lebih dari 5000 kkal/kg. Nilai kalor terbesar dihasilkan dari 

briket A1 dengan komposisi 30% kulit bawang merah : 70% ampas kelapa 

dengan nilai kalor 6584 kkal/kg. Dengan demikian, penelitian ini membuktikan 

bahwa kulit bawang merah dan ampas kelapa berpotensi menjadi briket ramah 

lingkungan. 

Kata Kunci: Ampas Kelapa, Briket, Kulit Bawang Merah, Ramah 

Lingkungan.  

  

Abstract 

This study aims to make and determine the quality of shallot skin and coconut dregs 

briquettes. The briquette testing was conducted at the Laboratory of PT Sucofindo 

Bengkulu. This research employed an experimental method with quantitative and 

qualitative data analysis. The briquettes produced consisted of three compositions, 

namely A1 (30% shallot skin: 70% coconut dregs), A2 (50% shallot skin: 50% coconut 

dregs), and A3 (70% shallot skin: 30% coconut dregs). Briquette quality parameters 

tested included moisture content, ash content, and calorific value. The results showed 

that shallot skin and coconut dregs can become environmentally friendly briquettes. 

The three briquette compositions have met SNI 01-6235-2000 with a calorific value of 

more than 5000 kcal/kg. The highest calorific value was obtained from briquette A1 

with a composition of 30% shallot skin: 70% coconut dregs, which yielding a calorific 

value of 6584 kcal/kg. Thus, this research proves that shallot skin and coconut dregs 

can become environmentally friendly briquettes. 

 

Keywords: Coconut Dregs, Briquettes, Shallot Skin, Enviromentally Friendly. 
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PENDAHULUAN  

Saat ini, banyak negara mengalami 

permasalahan energi yang akan 

digunakan untuk keberlangsungan 

hidup manusia. Adanya keterbatasan 

cadangan minyak bumi dalam kurun 

waktu yang lama mendorong manusia 

untuk menemukan solusi. Penggunaan 

energi saat ini berperan penting dalam 

mendukung keberlanjutan konservasi 

sumber daya energi di masa depan. 

Bersama dengan bertambahnya 

kegiatan manusia, keperluan energi 

juga terus bertambah, khususnya 

dalam pemakaian bahan bakar fosil 

hewan dan tumbuhan. Kelangkaan 

bahan bakar fosil bisa berdampak pada 

melonjaknya biaya bahan bakar, 

sehingga diperlukan bahan bakar 

alternatif yang dapat mengurangi 

penggunaan energi fosil (Sunardi et 

al., 2019).  

Salah satu sumber energi 

terbarukan yaitu biomassa. Biomassa 

dapat berupa limbah padat yang 

dimanfaatkan menjadi bahan bakar 

alternatif melalui proses daur ulang 

(Septianti & Carolina, 2023). Briket 

yang terbuat dari biomassa merupakan 

salah satu opsi pemanfaatan limbah 

organik sebagai energi alternatif yang 

efisien dan ramah lingkungan 

(Rahayu, 2021).  

Briket adalah bahan bakar padat 

yang mengandung karbon, mampu 

menghasilkan kalor yang tinggi, serta 

memiliki durasi pembakaran yang 

lama. Briket bisa dipakai sebagai 

bahan bakar yang setara dengan bahan 

bakar lainnya. Smith dan Idrus (2017) 

menyatakan bahwa briket berpotensi 

menjadi alternatif sumber energi bagi 

keperluan rumah tangga maupun 

industri kecil.  

Pembuatan briket melewati 

beberapa tahap sehingga mampu 

menjadi bahan bakar yang maksimal 

(Sunardi et al., 2019). Pembuatan 

briket dihasilkan melalui proses 

karbonisasi. Karbonisasi merupakan 

proses pengubahan bahan baku briket 

yang melibatkan pemanasan pada suhu 

tertentu tanpa paparan secara langsung 

dengan udara. Pada proses ini, 

nantinya bahan baku briket akan 

mengalami perubahan menjadi arang 

(Sukowati et al., 2016). 

Dalam pembuatan briket, bahan 

baku yang akan digunakan dapat 

berasal dari limbah yang tidak 

terpakai, misalnya limbah rumah 

tangga. Briket berbasis limbah rumah 

http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/fisika/
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tangga umumnya dibuat dari bahan 

baku yang murah dan menggunakan 

teknologi yang praktis (Sari et al., 

2024). Riset ini menggunakan kulit 

bawang merah juga ampas kelapa 

sebagai bahan penting dalam 

pembuatan briket. 

Berdasarkan data yang diperoleh 

dari Sistem Informasi Pengelolaan 

Sampah Nasional (SIPSN) Tahun 

2024, jumlah timbulan sampah yang 

berasal dari provinsi Bengkulu 

mencapai 245,220 ribu ton/tahun. 

Mayoritas sumber sampah berasal dari 

limbah rumah tangga, yaitu mencapai 

sekitar 28,78%. Contoh limbah rumah 

tangga yang dapat kita jumpai yaitu 

kulit bawang merah dan ampas kelapa. 

Selain itu, berdasarkan data Badan 

Pangan Nasional (Bapanas) tahun 

2023, konsumsi bawang merah dalam 

skala rumah tangga di Indonesia 

mencapai 797,3 ribu ton/tahun. 

Tingginya konsumsi bawang merah 

dapat menyebabkan produksi limbah 

kulit bawang merah dalam jumlah 

yang besar. Jumlah limbah organik 

kulit bawang merah yang melimpah 

dapat dimanfaatkan menjadi sumber 

energi alternatif (Mustain et al., 2021), 

salah satunya berupa briket. 

Sumber data Food and Agriculture 

Organization of the United Nation 

(FAO) menunjukkan bahwa Indonesia 

tercatat sebagai negara dengan 

produksi kelapa terbesar di dunia. 

Selama tahun 2024, produksi kelapa di 

Indonesia mencapai sekitar 2,89 juta 

ton. Dalam hal ini, ampas kelapa 

sebagai hasil sampingan dari kelapa 

banyak ditemui di pasar atau di tempat 

produksi olahan santan kelapa. Akan 

tetapi ampas kelapa masih belum 

dimanfaatkan secara optimal. Ampas 

kelapa biasanya dibuang dengan 

alasan tidak dapat digunakan lagi. 

Ampas kelapa berasal dari zat organik 

yang mengandung lemak dan 

berpotensi untuk dimanfaatkan 

sebagai sumber energi (Chusniyah et 

al., 2022). Maka dari itu, ampas kelapa 

berpotensi menjadi bahan yang 

diperlukan untuk membuat briket. 

Riset yang dilakukan oleh 

Sukowati et al., (2016) menemukan 

bahwa briket berbahan dasar kulit 

bawang merah menghasilkan nilai 

kalor 2480 kkal/kg. Sementara itu, 

briket ampas kelapa yang dihasilkan 

oleh Chusniyah et al., (2022) 

memperoleh kadar air berkisar antara 

4%—6%.  

http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/fisika/
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Kulit bawang merah mengandung 

selulosa sebesar 41,7%, hemiselulosa 

20,8%, dan lignin 34,5% (Fitriani & 

Amalia, 2024) sedangkan 93% 

karbohidrat terkandung pada ampas 

kelapa yang terdiri dari, 61% 

galaktomanan, 26% manosa, dan 13% 

selulosa (Banu, 2020). Kandungan 

galak-tomanan dan selulosa yang 

terdapat pada ampas kelapa adalah 

sumber serat pangan. Dalam penelitian 

Karepu et al., (2020) menyebutkan 

bahwa ampas kelapa mengandung 

hemiselulosa. Hemiselulosa sebagai 

karbohidrat kompleks mampu 

menghasilkan energi, selulosa sebagai 

serat yang dapat memberikan kekuatan 

dan struktur pada briket, serta lignin 

sebagai zat pengikat yang dapat 

menyatukan partikel. 

Sebagai upaya untuk meningkatkan 

nilai kalor yang memenuhi standar 

baku mutu, kulit bawang merah akan 

dicampurkan dengan ampas kelapa 

yang menjadi bahan baku pembuatan 

briket. Variasi bahan baku menjadi 

keterbaruan dalam penelitian ini yang 

diharapkan dapat menghasilkan briket 

berkualitas baik. 

Penelitian ini juga memiliki potensi 

untuk diaplikasikan dalam 

pembelajaran fisika, khususnya pada 

topik energi terbarukan. Data 

mengenai paramater kualitas briket 

yang diperoleh dapat dijadikan studi 

kasus nyata bagi peserta didik untuk 

memahami penerapan prinsip-prinsip 

fisika dalam kehidupan sehari-hari. 

Selain itu, proses pembuatan briket 

juga dapat diintegrasikan ke dalam 

pembelajaran fisika sebagai upaya 

untuk meningkatkan literasi sains dan 

kesadaran akan pentingnya 

pengelolaan limbah serta pemanfaatan 

sumber energi alternatif. 

 

METODE 

Penelitian ini dirancang dengan 

metode eksperimen guna menguji 

kualitas briket. Pengujian briket 

dilakukan di Laboratorium PT 

Sucofindo Bengkulu. Data penelitian 

diperoleh melalui eksperimen, 

dokumentasi, dan studi literatur, yang 

selanjutnya akan dianalisis 

menggunakan data kuantitatif juga 

kualitatif. 

Penelitian ini memakai tiga sampel 

briket yang diuji dengan komposisi 

bahan baku yang berbeda, yaitu A1 

(30% kulit bawang merah : 70% 

ampas kelapa), A2 (50% kulit bawang 

http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/fisika/
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merah : 50% ampas kelapa), dan A3 

(70% kulit bawang merah : 30% 

ampas kelapa). Pada setiap sampel 

briket digunakan tepung tapioka 

sebagai perekat. Dibandingkan 

perekat lainnya, tepung tapioka dapat 

menghasilkan asap dan abu yang lebih 

sedikit. Selain itu, perekat tersebut 

mudah ditemukan dan harganya relatif 

murah (Mulyani et al., 2023). Temuan 

ini pun sejalan dengan hasil studi 

Anizar et al., (2020) yang 

memaparkan perekat tepung tapioka 

memiliki kadar air lebih rendah jika 

dibandingkan perekat sagu. Dengan 

itu, tepung tapioka berpotensi menjadi 

perekat briket (Novitrie et al., 2023). 

Perekat yang digunakan adalah 8%. 

Hal ini merujuk pada penelitian Dewi 

dan Kholik (2019) yang memperoleh 

rata-rata nilai kalor sebesar 6996,10 

kkal/kg pada pembuatan briket serbuk 

gergaji dan tempurung kelapa. 

Pengunaan alat untuk pembuatan 

briket antara lain oven, timbangan 

digital, cetakan, blender, wadah, 

pengaduk, panci, dan pisau. Sementara 

itu, bahan yang diperlukan adalah kulit 

bawang merah, ampas kelapa, tepung 

tapioka, dan air. Proses pembuatan 

briket dalam beberapa tahap disajikan 

pada Gambar 1.  

 

 

  

 

 

 

 

Gambar 1. Tahapan Pembuatan Briket  

Uji kualitas briket dilakukan 

menggunakan tiga parameter 

pengukuran sebagai berikut. 

Kadar Air 

Perhitungan persentase kadar air 

didasarkan pada standar ASTM D 

3173-17a (Setiani et al., 2024) dengan 

persamaan (1).  

http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/fisika/
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Kadar air  (%) = 
A−B

A
× 100%  (1) 

Keterangan: A = massa sampel 

sebelum pengeringan (g); B = massa 

sampel setelah pengeringan (g). 

Kadar Abu 

Kadar abu dapat dihitung mengacu 

pada standar ASTM D 3174-12 (2018) 

e1 (Yanti & Pauzan, 2019) dengan 

persamaan (2). 

    Kadar abu  (%) = 
C−A

B−A
× 100%  (2) 

Keterangan: A = massa cawan kosong 

(g); B = massa cawan + sampel 

sebelum pembakaran (g); C = massa 

cawan + abu setelah pembakaran (g). 

Nilai Kalor 

Pengujian nilai kalor briket 

menggunakan alat ukur bernama 

kalorimeter bom (Yanti et al., 2022). 

Perhitungan nilai kalor merujuk pada 

standar ASTM D 5865-19 

(Daowwiangkan et al., 2023) dengan 

persamaan (3) sebagai berikut. 

Nilai kalor = 
T(W)−C1−C2−C3

m
      (3) 

Keterangan: T = Perbedaan suhu 

(°C); W = Energi ekuivalen dari 

kalorimeter (kal/°C); C1 = nilai kalor 

dari asam nitrat (kal); C2 = nilai kalor 

dari asam sulfat (kal); C3 = nilai kalor 

dari kawat listrik (kal); m = massa 

sampel (g). 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data hasil uji pembakaran briket 

kulit bawang merah dan ampas kelapa 

bisa dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Uji Pembakaran Briket

Kode 

Sampel 

Persentase Kulit Bawang 

Merah dan Ampas Kelapa 

(%) 

Kadar Air 

(%) 

Kadar Abu 

(%) 

Nilai Kalor 

(kkal/kg) 

A1 30 : 70 6,36 13,41 6584 

A2 50 : 50 7,13 17,42 6424 

A3 70: 30 7,74 20,09 6012 

 

Kadar Air 

Kadar air yakni rasio antara massa 

air dan total massa briket (Rofiq & 

Hardjono, 2023). Tingkat kadar air 

secara langsung memengaruhi kualitas 

briket. Kadar air yang diinginkan 

yakni kadar air yang bernilai 

seminimal mungkin dari syarat yang 

telah ditentukan agar menghasilkan 

nilai kalor yang maksimal 

(Muhammad et al., 2022). Ketika 

briket memiliki kadar air yang tinggi, 

http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/fisika/
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maka briket akan sulit dinyalakan 

(Rofiq & Hardjono, 2023). Hal ini 

dikarenakan energi pembakaran 

digunakan guna menghilangkan 

terlebih dahulu kandungan air yang 

ada di dalamnya. Dengan demikian, 

briket membutuhkan waktu lebih lama 

serta suhu tinggi untuk bisa 

dinyalakan. Argumen  tersebut 

didukung oleh penelitian Kusmartono 

et al., (2021) yang memaparkan bila 

kadar air rendah, maka kualitas briket 

akan semakin bagus karena energi 

pembakaran lebih efektif digunakan 

guna menghasilkan panas, bukan 

untuk menguapkan air. Tak hanya itu, 

kadar air yang tinggi dapat 

menyebabkan briket mudah hancur 

dan memicu pertumbuhan jamur. SNI 

01-6235-2000 menetapkan batas 

maksimum nilai kadar air sebesar 8%.

 

 

Gambar 2. Grafik Kadar Air Briket 

Merujuk Gambar 2, kadar air 

tertinggi ditunjukkan pada sampel A3 

sebesar 7,74%. Sedangkan kadar air 

terendah adalah sampel A1 dengan 

nilai 6,36%. Sifat higroskopis dapat 

menjadi faktor yang menyebabkan 

perbedaan kadar air. Adanya sifat 

higroskopis menyebabkan briket 

secara aktif menarik molekul air dari 

udara. Jumlah pori-pori dalam briket 

juga dapat meningkatkan kadar air 

(Muhammad et al., 2022). Gambar 2 

menunjukkan bahwa kadar air dari 

masing-masing sampel sudah 

memenuhi SNI 01-6235-2000 yang 

menetapkan batas maksimal 8%.  

 

Kadar Abu 

Abu merupakan sisa mineral yang 

menjadi hasil akhir pascapembakaran. 
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Komponen utama abu adalah mineral 

silika. Pembakaran yang sempurna 

ditandai dengan rendahnya kadar abu 

dan tingginya nilai kalor yang didapat. 

Sebaliknya, apabila nilai kalor briket 

tidak sempurna, maka proses 

pembakaran dikategorikan tidak baik 

karena akan menghasilkan abu dengan 

jumlah yang lebih banyak (Saputra et 

al., 2021). 

Briket yang kaya akan kandungan 

abu dapat membentuk sisa-sisa berupa 

kerak yang menunjukkan bahwa ada 

bagian dari briket yang tidak dapat 

terbakar secara sempurna (Anizar et 

al., 2020). Untuk memenuhi standar 

kualitas baik, kadar abu briket tidak 

dianjurkan melebihi 8%. 

 

 

Gambar 3. Grafik Kadar Abu Briket 

Hasil pada Gambar 3 menunjukkan 

bahwa sampel A3 menghasilkan kadar 

abu tertinggi sebesar 20,09%. 

Sementara itu, sampel A1 memiliki 

kadar abu terendah yaitu 13,41%. 

Berdasarkan hasil penelitian, kadar 

abu pada briket melebihi batas 

maksimal yang ditetapkan oleh SNI 

01-6235-2000, yaitu 8%. Ningsih et 

al., (2020) menyampaikan nilai kadar 

abu briket bisa dipengaruhi oleh besar 

kecilnya ukuran partikel arang. 

Partikel dengan ukuran lebih besar 

cenderung menghasilkan ikatan antar 

partikel yang lebih longgar, sehingga 

jumlah oksigen dapat mengalir dengan 

maksimal dan memungkinkan 

terjadinya pembakaran sempurna. 

Kulit bawang merah memiliki 

lapisan kulit luar tipis berwarna 

kecoklatan. Lapisan itu mengandung 

senyawa fenolik juga serat, seperti 
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kuesertin juga flavonoid. Kandungan 

kuersetin pada kulit bawang merah 

mengandung serat yang banyak (Putri 

et al., 2023). Kandungan serat yang 

tinggi dapat mempercepat pembakaran 

briket dan mengakibatkan kadar abu 

yang meningkat. Faktor tersebut 

berkontribusi pada tingginya kadar 

abu briket. 

Nilai Kalor 

Mutu briket sangat bergantung 

pada nilai kalor (Anizar et al., 2020). 

Nilai kalor merujuk pada jumlah 

energi panas dari tiap satuan berat 

bahan bakar (Fatimah et al., 2022). 

Persyaratan standar mutu 

menyebutkan bahwa nilai kalor yang 

harus dimiliki briket yaitu minimal 

5000 kkal/kg. 

 

 

Gambar 4. Grafik Nilai Kalor Briket 

Gambar 4 memperlihatkan nilai 

kalor tertinggi yakni sampel A1 

sebesar 6584 kkal/kg juga nilai kalor 

terendah yaitu sampel A3 dengan nilai 

6012 kkal/kg. Dengan demikian, 

masing-masing sampel briket yang 

diuji sudah memenuhi kriteria SNI 

nomor 01-6235-2000 yang 

menetapkan nilai kalor minimal 5000 

kkal/kg. Hal ini membuktikan bahwa 

kulit bawang merah dan ampas kelapa 

berpotensi sebagai bahan baku dalam 

pembuatan briket. 

Hasil riset tidak hanya memberikan 

wawasan tentang kualitas briket, tetapi 

juga memiliki potensi besar dalam 

pembelajaran fisika, khususnya topik 

energi terbarukan. Data terkait 

parameter kualitas briket dapat 

dijadikan sebagai ilustrasi untuk 

menjelaskan konsep-konsep fisika, 

seperti konversi energi kimia menjadi 
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energi panas. Dengan mengaitkan 

hasil uji pembakaran briket, peserta 

didik lebih mudah memahami 

penerapan konsep-konsep tersebut 

pada bahan bakar alternatif dan 

sumber energi terbarukan. Oleh karena 

itu, hasil riset ini dapat memperkaya 

pengajaran fisika dengan contoh nyata 

yang relevan dalam kehidupan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Dari penelitian yang telah 

dilaksanakan, briket yang memiliki 

kualitas paling baik yakni briket A1 

dengan kadar air 6,36%, kadar abu 

13,41%, dan nilai kalor sebesar 6584 

kkal/kg. Meskipun kadar abunya 

melebihi batas standar, yaitu lebih dari 

8%, dua parameter mutu lainnya sudah 

sesuai dengan standar, yakni kadar air 

tidak lebih dari 8% dan nilai kalor di 

atas 5000 kkal/kg. Nilai kalor yang 

tinggi mencerminkan penggunaan 

energi yang optimal. Jika ditinjau dari 

nilai kalor yang diperoleh, ketiga jenis 

briket telah memenuhi Standar 

Nasional Indonesia. Dengan demikian, 

kulit bawang merah dan ampas kelapa 

berpotensi menjadi briket ramah 

lingkungan. 

Saran 

Untuk penelitian selanjutnya perlu 

menambahkan variasi perekat guna 

mendapatkan data yang lebih akurat. 

Selain itu, kualitas briket juga dapat 

diuji dengan mempertimbangkan 

paramater lama pembakaran dan 

kerapatan briket. Penggunaan saringan 

juga direkomendasikan agar 

mendapatkan ukuran partikel yang 

lebih kecil dan menghasilkan kadar 

abu yang rendah. 

Selain aspek penelitian, hasil studi 

dapat berkontribusi sebagai bahan 

pembelajaran dalam bidang energi 

terbarukan, khususnya dalam kajian 

akademik dan praktikum. Penelitian 

ini memberikan wawasan mengenai 

pemanfaatan limbah organik sebagai 

sumber energi yang dapat menjadi 

referensi bagi peserta didik, 

mahasiswa, ataupun peneliti dalam 

mengembangkan solusi energi ramah 

lingkungan. 
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